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ABSTRAK 
 

 

KIKI WINATA. Respon Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) Akibat 

Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Sapi pada Jarak Tanam yang Berbeda. 

Dibimbing oleh RIDWAN HANAN dan ZULKARNAIN HUSNY. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.) terhadap pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada jarak 

tanam yang berbeda. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Tridinanti, Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya 

Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, pada bulan Mei sampai Juni 

2025. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 6 perlakuan yaitu 3 perlakuan takaran pupuk kandang kotoran sapi (4,8 kg 

dan 9,6 kg/petak) serta 2 perlakuan jarak tanam (40 cm × 40 cm dan 80 cm × 40 

cm), diulang sebanyak 4 kali. 

Peubah yang diamati meliputi panjang sulur utama (cm), jumlah cabang 

primer (cabang), umur berbunga (hari), jumlah buah per tanaman (buah), berat buah 

per tanaman (gram), berat buah per petak (kg), dan berat berangkasan basah per 

tanaman (gram). Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 

kotoran sapi pada jarak tanam yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap 

panjang sulur utama (cm), jumlah buah per tanaman (buah), berat buah per tanaman 

(gram), berat buah per petak (kg), dan berat berangkasan basah(gram), namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang primer pertanaman (cabang) dan 

umur berbunga (bunga). Perlakuan terbaik diperoleh pada takaran 4,8 kg/petak 

dengan jarak tanam 40 cm × 40 cm (P1J1) yang menghasilkan panjang sulur utama 

tertinggi (110,75 cm), jumlah buah per tanaman terbanyak (9,13 buah), berat buah 

per tanaman tertinggi (1.597,48 g), berat buah per petak terbesar (4,09 kg), dan 

berat berangkasan basah tertinggi (1.869,20 g). 

Kata kunci: Mentimun., Pupuk Kandang Kotoran Sapi, Jarak Tanam, respon 

tanaman, rancangan acak kelompok. 



ABSTRACT 
 

 

 

KIKI WINATA. Response of Cucumber (Cucumis sativus L.) to the Application of 

Cow Manure at Different Plant Spacings. Supervised by RIDWAN HANAN and 

ZULKARNAIN HUSNY. 

This study aimed to determine the response of cucumber (Cucumis sativus L.) 

to the application of cow manure at different planting distances. The research was 

conducted at the Experimental Farm of the Faculty of Agriculture, Tridinanti 

University, Pulau Semambu Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency, 

South Sumatra Province, from May to June 2025. The experimental design used 

was a Randomized Block Design (RBD) with six treatments resulting from the 

combination of cow manure doses ( 4.8 kg and 9.6 kg/plot) and tow plant spacing 

(40 cm × 40 cm and 80 cm × 40 cm), replicated four times. 

The observed parameters included main vine length, number of primary 

branches, flowering age, number of fruits per plant, fruit weight per plant, fruit 

weight per plot, and fresh biomass weight per plant. The of variance showed that 

cow manure application at different planting distances had a highly significant 

effect on main vine length, number of fruits per plant, fruit weight per plant, fruit 

weight per plot, and fresh biomass weight, but no significant effect on the number 

of primary branches and flowering age. The best treatment was 4.8 kg/plot with a 

spacing of 40 × 40 cm (P1J1), which produced the highest main vine length (110.75 

cm), the greatest number of fruits per plant (9.13 fruits), the highest fruit weight 

per plant (1,597.48 g), the largest fruit weight per plot (4.09 kg), and the highest 

fresh biomass weight (1,869.20 g). 

 

Keywords: Cucumber, Cow Manure, Plant Spacing, plant response, randomized 

block design. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 
A. Latar Belakang 

Mentimun merupakan keluarga (Cucurbitacea) berasal dari Asia Utara dan 

terkenal di seluruh dunia. Tanaman ini termasuk dalam kategori tanaman semusim 

yang tumbuh dengan cara menjalar dan dapat ditanam pada dataran rendah ataupun 

tinggi dengan ketinggian berkisar 0 – 1000 m di atas permukaan laut (Febriani et 

al., 2021). Mentimun (Cucumis sativus L ) termasuk dalam family labu-labuan atau 

(Cucurbitaceae), merupakan tanaman penghasil buah yang dapat dimakan dan 

salah satu jenis sayuran buah yang sangat potensial dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat (Pane et al., 2017). 

Kandungan nutrisi mentimun per 100 g mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 g 

protein, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02thianine, 0,01 mg riboflan, 

14 mg asam, 0,3 mg vitamin A, 0,3 mg vitamin B1, 0,02 mg vitamin B2 dan 8,0 

mg vitamin C (Gustianty, 2016). Badan Pusat Statistik, (2023) mencatat, produksi 

mentimun di Indonesia mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Produksi 

mentimun pada tahun 2021 mencapai 471.941 ton, kemudian produksinya menurun 

pada tahun 2022 menghasilkan 444.057 ton, dan pada tahun 2023 kembali 

mengalami penurunan yang produksinya hanya sebesar 416.728 ton. 

Menurut Abdurrazak et al., (2018), bahwa penggunaan jarak tanam harus 

dilakukan dengan ukuran yang tepat. Jarak tanam yang terlalu lebar dapat berakibat 

kurang baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman, hal ini terjadi karena penguapan 

yang besar dan tingkat perkembangan gulma yang tinggi. Sebaliknya jarak tanam 
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yang terlalu rapat dapat mengakibat kan terjadi nya kompetisi antar tanaman dalam 

mendapatkan cahaya matahari, unsur hara dan air. 

Pupuk kandang kotoran sapi mengandung unsur hara makro seperti nitrogen, 

fosfor, dan kalium yang dapat meningkatkan kandungan hara di dalam tanah 

(Yuliana et al., 2021). Pupuk kandang mampu memperbaiki aerasi tanah, 

meningkatkan kapasitas menahan air, meningkatkan daya sanggah tanah, sebagai 

sumber energi bagi mikroorganisme tanah, dan sebagai sumber unsur hara. Pupuk 

kandang sapi mengandung unsur hara N yang dapat mendorong pertumbuhan daun 

sehingga mampu meningkatkan fotosintesis tanaman. Pupuk kandang sapi banyak 

mengandung mikroorganisme dan senyawa-senyawa organik, serta merupakan 

sumber unsur hara makro bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Wahyu, 

2016). 

Pupuk kandang kotoran sapi mempunyai kadar serat yang tinggi seperti 

selulosa, ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi 

 

>40, disamping itu pupuk ini juga mengandung unsur hara makro seperti 0,5% 

N,0,25% P2O5, 0,5 % K2O dengan kadar air 0,5%, dan juga mengandung unsur 

mikro esensial lainnya (Pranata, 2010). 

Menurut Trisnawati et al., (2021) menunjukkan bahwa Hasil penelitian pada 

tanaman mentimun berpengaruh nyata terhadap perlakuan k 5 = 10 ton/ha setara 

dengan 6 kg pupuk kandang kotoran sapi per petakan dengan jarak tanam 

50 cm x 60 cm. Pupuk kandang kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap 

pengamatan jumlah daun, jumlah bunga terbentuk sempurna, panjang buah, lingkar 

buah, dan berat buah. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah respon tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) akibat 

pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada jarak tanam yang berbeda. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon tanaman mentimun (Cucumis 

sativus L.) akibat pemberian pupuk kandang kotoran sapi pada jarak tanam yang 

berbeda. 

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi yang bermanfaat bagi para petani, dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman mentimun. 
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